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ABSTRAK

ANALISIS CURRENT RATIO (CR), DEBT TO ASSET RATIO (DAR),
DAN RASIO ARUS KAS OPERASI (AKO) DALAM PENINGKATAN
PROFITABILITAS PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV MEDAN

Tia Amanda
Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Amandatia810@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Current Ratio (CR), Debt
to Asset Ratio (DAR), dan Rasio Arus Kas Operasi dalam peningkatan Return on
Asset (ROA) pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Adapun pendekatan
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Jenis data yang digunakan
adalah kuantitatif berupa angka dan sumber daya yang digunakan yaitu laporan
keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Return on Asset (ROA) perusahaan dikatakan kurang baik karena terjadi
penurunan Return on Asset (ROA) pada tahun 2022 dan 2023 yaitu menjadi 9,6%
dan 1,9% yang disebabkan karena penurunan laba bersih setelah pajak yaitu
2.174.787.786.809 dan 1.185.282.053.212. sehingga penurunan ROA ditahun
akhir menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dikatakan kurang baik dari segi
profitabilitasnya. Current Ratio (CR) perusahaan dikatakan cukup karena nilainya
terus meningkat yang disebabkan oleh meningkatnya aset lancar sebesar
6.149.481.205.243 dan 11.565.092.728.039 dan kewajiban lancar yaitu
3.419.977.040.797 dan 11.400.651.520.113. Debt to Asset Ratio (DAR) dikatakan
sangat kurang karena nilainya mengalami peningkatan dari tahun 2022 ke tahun
2023 yaitu 48,7% menjadi 66,2% yang disebabkan oleh meningkatnya total aset
yang dibiayai oleh utang yaitu 23.001.225.962.188 menjadi 62.661.786.248.027
dan  meningkatnya total utang yaitu 11.210.563.347.524  menjadi
41.468.245.797.113. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) dikatakan sangat kurang
karena nilainya menurun dari 51,8% menjadi 35,3% yang disebabkan oleh
kewajiban lancar yang meningkat drastis yaitu 3.419.977.040.797 menjadi
11.400.651.520.113 sementara arus kas operasinya meningkat hanya sedikit dari
1.771.933.942.491 menjadi 4.027.890.187.573.

Kata Kunci : Return on Asset, Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Rasio
Arus Kas Operasi


mailto:Amandatia810@gmail.com

ABSTRACT

ANALYSIS OF CURRENT RATIO (CR), DEBT TO ASSET RATIO (DAR),
AND OPERATING CASH FLOW RATIO (AKO) IN IMPROVING
PROFITABILITY AT PT. PERKEBUNAN NUSANTARA 1V MEDAN

Tia Amanda
Accounting Study Program
Faculty of Economics and Business
Muhammadiyah University of North Sumatra
Amandatia810@gmail.com

The purpose of this study is to analyze the Current Ratio (CR), Debt to
Asset Ratio (DAR), and Operating Cash Flow Ratio (AKO) in increasing Return
on Assets (ROA) at PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. The research approach
used is descriptive research. The type of data used is quantitative in the form of
numbers and the resources used are the financial statements of PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan. The data collection technique used is documentation
tecnique. The results of the study company’s Return on Assets (ROA) is said to be
less good because there was a decrease in Return on Assets (ROA) in 2022 and
2023, namely to 9,6% and 1,9% due to a decrease in net profit after tax, namely
2.174.787.786.809 and 1.185.282.053.212. So that the decrease in ROA in the
final year indicates that the company’s performance is said to be less than good in
terms of profitability. The company’s Current Ratio (CR) is said to be sufficient
because its value continues to increase due to the increase in current assets of
6.149.481.205.243 and 11.565.092.728.039 and current liabilities of
3.419.977.040.797 and 11.400.651.520.113. The Debt to Asset Ratio (DAR) is
said to be very low because its value increased from 2022 to 2023, namely 48,7%
to 66,2% which was caused by an increase in total assets financed by debt,
namely 23.001.225.962.188 to 62.661.786.248.027 and an increase in total debt,
namely 11.210.563.347.524 to 41.468.245.797.113. The Operating Cash Flow
Ratio (AKO) is said to be very low because its value decreased from 51,8% to
35,3% which was caused by a drastic increase in current liabilities, namely
3.419.977.040.797 to 11.400.651.520.113 while its operating cash flow increased
only slightly from 1.771.933.942.491 to 4.027.890.187.573,

Keywords : Return on Assets, Current Ratio, Debt to Asset Ratio, and Operating
Cash Flow Ratio
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam dunia bisnis,kinerja keuangan merupakan faktor kunci yang
menentukan keberhasilan dan keberlangsungan perusahaan. Di tengah
ketidakpastian ekonomi global dan persaingan yang semakin ketat,
perusahaan harus mampu mengelola keuangan mereka dengan baik untuk
mencapai profitabilitas atau laba yang optimal. Menurut(Nainggolan &
Febriansyah, 2021) laba adalah salah satu indikator krusial bagi
perusahaan dalam menilai kinerja manajemen. Setiap perusahaan tentu
mengharapkan adanya pertumbuhan laba, yang dapat dijadikan tolak ukur
keberhasilan manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan
dengan cara yang efektif dan efisien. Salah satu indikator utama yang
sering digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan adalah
Return on Asset (ROA), yang mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya.

Return on Asset (ROA) merupakan indikator yang mengukur
perbandingan antara laba perusahaan dan total aset yang dimiliki. Nilai
aset dapat diperoleh dengan menjumlahkan liabilitas dan ekuitas yang
dimiliki oleh perusahaan (Prakoso & Boentoro, 2011).

Menurut (Putri, 2015)Return on Asset (ROA) dipengaruhi oleh

berbagai faktor selain kemampuan manajerial. Beberapa faktor tersebut



meliputi: Penyusutan, nilai buku dari aset, penetapan harga transfer, durasi
waktu, dan kondisi industri.

Dalam menjalankan  kegiatan operasionalnya, perusahaan
membutuhkan dana untuk memenuhi kebutuhan untuk perkembangan
perusahaan. Dana tersebut bisa berasal dari banyak sumber, seperti pihak
internal (modal sendiri) dan juga pihak eksternal (pinjaman atau investor).

Pendanaan melalui pinjaman/utang berhubungan dengan likuiditas
perusahaan. Current Ratio (CR) adalah salah satu indikator likuiditas yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dengan menggunakan kas dan setara kas, seperti rekening giro
atau simpanan lain di bank yang dapat diakses kapan saja. Semakin tinggi
current ratio, semakin baik kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Tingkat likuiditas yang tinggi juga berarti
perusahaan memiliki lebih banyak dana yang tersedia untuk membayar
dividen, mendanai operasional, dan melakukan investasi (Chasanah,
2019).

Menurut Jumingan 2017 dalam (Fadhila & Nora, 2021), faktor-
faktor yang mempengaruhi current ratio adalah sebagai berikut: Distribusi
dari pos-pos aktiva lancar, data tren dari aktiva lancar dan hutang jangka
pendek untuk jangka waktu 5 atau 10 tahun, syarat kredit yang diberikan
oleh kreditur kepada perusahaan dalam pengembalian barang dan syarat
kredit yang diberikan perusahaan kepada langganan dalam penjualan
barang, nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang

dagangan dan tingkat pengumpulan piutang, kemungkinan adanya



perubahan nilai aktiva lancar, perubahan persediaan dalam hubungannya
dengan volume penjualan sekarang dan yang akan datang, besar kecilnya
kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang, besar kecilnya jumlah kas
dan surat-surat berharga dalam hubungannya dengan kebutuhan modal
kerja, credit rating perusahaan pada umumnya, besar kecilnya piutang
dalam hubungannya dengan volume penjualan.

Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya laba yang didapat
perusahaan adalah modal. Semakin besar modal maka semakin besar laba
yang akan didapat. Jika perusahaan kekurangan dana atau modal,
perusahaan bisa melakukan pinjaman dari pihak luar. Dari situlah
terjadinya utang serta beban bunga. Semakin besar utang maka semakin
besar pula beban bunganya. Rasio utang terhadap laba sangat penting
untuk dianalisis. Rasio ini yang menjadi penentu baik buruknya keuangan
perusahaan.

Salah satu jenis rasio leverage yaitu Debt to Asset Ratio (DAR).
Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang baik jangka pendek maupun jangka
panjang dengan total aset. Rasio ini menjamin total utang dengan total aset
yang dimiliki.

Beberapa faktor yang mempengaruhi solvabilitas atau DAR
meliputi: tingkat penjualan, struktur aktiva, tingkat pertumbuhan
perusahaan, kemampuan untuk menghasilkan laba, variabilitas laba dan
perlindungan pajak, skala perusahaan, serta kondisi internal perusahaan

dan ekonomi makro (Jufrizen & Nasution, 2016).



Salah satu komponen laporan keuangan yang dapat digunakan
untuk mengevaluasi kinerja keuangan adalah laporan arus kas. Analisis
laporan arus kas bertujuan untuk mengetahui jumlah kas yang tersedia
untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek, serta mengidentifikasi kas
yang dihasilkan dari aktivitas operasi. Selain itu, analisis ini juga
digunakan untuk menilai apakah rencana perusahaan dalam hal investasi
dan pendanaan berjalan sesuai harapan (Sitohang et al., 2019).

Arus kas operasi dalam suatu perusahaan diperoleh dari aktivitas
pendapatan utama perusahaan (principal revenue activities) serta aktivitas
lain yang tidak termasuk dalam investasi dan pendanaan. Selain itu, arus
kas operasi juga berasal dari transaksi dan peristiwa lain yang
mempengaruhi penentuan laba atau rugi bersih. Arus kas ini berfungsi
sebagai indikator untuk menilai apakah operasi perusahaan dapat
menghasilkan kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, mempertahankan
kemampuan operasional, membayar dividen, dan melakukan investasi
baru tanpa bergantung pada sumber pendanaan eksternal (Nursita, 2021).

Beberapa faktor yang mempengaruhi arus kas operasi adalah: laba
kotor, laba operasi, laba bersih, perubahan piutang, perubahan utang, arus
kas operasi saat ini, dan inflasi.

Perusahaan yang dipilih dalam penelitian ini adalah PT Perkebunan
Nusantara IV Medan. PT Perkebunan Nusantara IV didirikan pada tahun
1996 sebagai hasil penggabungan antara PT Perkebunan VI, PT
Perkebunan VII, dan PT Perkebunan VIII. Perusahaan ini berjenis

perseroan terbatas yang bergerak di industri perkebunan.



Medan periode 2019-2023:

Tabel 1.1
Data Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
Periode 2019-2023

Berikut adalah tabel data keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV

Laba

Aset Utang Total Arus Kas
Tahun Ss;?;ih Lancar TOt(aRISSﬂ Lancar Utang Operasi
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
2019 117.401 | 1.964.564 | 17.941.799 | 2.507.331 | 10.834.307 | 38.042
2020 553.542 | 2.268.379 | 18.499.471 | 3.009.759 | 11.321.511 | 1.646.641
2021 | 2.117.664 | 4.793.288 | 21.189.385 | 2.928.841 | 11.284.761 | 1.646.641
2022 | 2.174.787 | 6.149.481 | 23.001.225 | 3.419.977 | 11.210.563 | 1.771.933
2023 | 1.185.282 | 11.565.092 | 62.661.786 | 11.400.651 | 41.468.245 | 4.027.890

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kinerja keuangan PT
Perkebunan Nusantara IV dari tahun 2019 hingga 2023 menunjukkan
pertumbuhan yang fluktuatif. Laba bersih meningkat tajam hingga 2021,
namun mulai melambat pada 2022 dan turun signifikan pada 2023 sebesar
45%, meskipun arus kas operasi justru mencapai puncaknya di tahun yang
sama. Likuiditas sempat membaik di 2021-2022, tetapi menurun kembali
di 2023 dengan rasio lancar hampir mendekati 1. Struktur modal juga
sempat membaik, namun terjadi lonjakan utang yang signifikan pada
2023, meningkatkan rasio utang terhadap aset dari 48% menjadi 66%.
Kondisi ini menunjukkan bahwa meski operasional masih menghasilkan
arus kas yang baik, perusahaan menghadapi tekanan dari sisi profitabilitas
dan beban utang yang meningkat, sehingga perlu strategi pengelolaan
keuangan yang lebih hati-hati ke depan.

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis mengambil judul

“Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Rasio Arus Kas



Operasi (AKO) terhadap Return on Asset (ROA) pada PT.

Perkebunan Nusantara IV Medan”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang di atas, maka penulis
mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Laba setelah pajak menurun pada tahun 2023 vyang dapat
mempengaruhi nilai return on asset atau profitabilitas perusahaan.

2. Utang lancar meningkat drastis pada tahun 2023 yang dapat
mempengaruhi nilai current ratio dan rasio arus kas operasi
perusahaan.

3. Total utang meningkat drastis pada tahun 2023 yang dapat
mempengaruhi nilai debt to asset ratio perusahaan.

1.3Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran Current Ratio dalam meningkatkan Return on Asset?

2. Bagaimana peran Debt to Asset Ratio dalam meningkatkan Return on
Asset?

3. Bagaimana peran Rasio Arus Kas Operasi dalam meningkatkan Return
on Asset?

1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis peran Current Ratio dalam meningkatkan Return
on Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.

2. Untuk menganalisis peran Debt to Asset Ratio dalam meningkatkan

Return on Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.



3. Untuk menganalisis peran Rasio Arus Kas Operasi dalam
meningkatkan Return on Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV
Medan.

1.5Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu memberikan kontribusi
penting dalam pengembangan ilmu akuntansi manajemen dengan
menghadirkan analisis terbaru, teori-teori, dan praktik-praktik yang
relevan.

2. Manfaat praktis, penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada. Dengan
pemahaman tentang kinerja  keuangan, perusahaan  dapat
mengalokasikan sumber daya dengan lebih efektif dan efisien.

3. Manfaat bagi penulis yaitu diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan menerapkan apa yang telah didapatkan sebelumnya selama

kegiatan pembelajaran.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas

Rasio profitabilitas atau rentabilitas merupakan pengukuran
kemampuan dalam memperoleh laba dengan menggunakan aset
atau modal perusahaan. Dapat dipastikan bahwa semakin tinggi
rasio ini adalah semakin baik karena laba yang diperoleh semakin
besar. Perlu diketahui bahwa kata laba sangat banyak, untuk itu
dibatasi dengan kata laba kotor (gross profit) dan laba bersih
setelah pajak (Net income atau profit atau earning after tax — EAT)
(Sjahrial & Purba, 2013).

Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu metode
untuk mengevaluasi seberapa besar tingkat pengembalian yang
dapat diperoleh dari aktivitas investasinya. ROA adalah salah satu
rasio profitabilitas yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Return on Asset (ROA) mencerminkan
laba yang dihasilkan perusahaan dari aktivitas yang dilakukan
untuk menjalankan operasionalnya. Semakin tinggi rasio ini,
semakin baik pula profitabilitas perusahaan (Siregar & Farisi,
2018).

Return on Asset (ROA) adalah salah satu rasio profitabilitas

yang digunakan untuk menilai seberapa efektif perusahaan dalam



menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aset yang
dimilikinya. Rasio ini dihitung dengan membandingkan laba
setelah pajak dengan total aset. Semakin tinggi nilai rasio ini,
semakin baik kinerja perusahaan yang ditunjukkan (Sanjaya &
Sipahutar, 2019).

Return on Asset (ROA) dapat menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan di masa lalu, yang
kemudian dapat diproyeksikan untuk masa depan. ROA
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan
seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak
(Fadhila & Nora, 2021).

Return on Asset (ROA) memainkan peran penting dalam
analisis keuangan sebagai salah satu teknis analisis. ROA adalah
rasio profitabilitas yang sering digunakan oleh manajemen
perusahaan untuk menilai seberapa efektif operasi perusahaan
dalam menghasilkan laba. Selain itu, ROA juga menjadi
pertimbangan bagi investor yang ingin berinvestasi dalam saham
perusahaan (Sanjaya & Sipahutar, 2019).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
Return on Asset (ROA) adalah rasio yang menggambarkan
seberapa besar laba bersih yang diperoleh dari total kekayaan yang
dimiliki oleh perusahaan. Oleh karena itu, rasio ini menggunakan
angka laba setelah pajak dan rata-rata total kekayaan perusahaan.

ROA juga berfungsi sebagai ukuran kemampuan perusahaan secara
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keseluruhan  dalam  menghasilkan  keuntungan  dengan
memanfaatkan jumlah aktiva yang tersedia (Siregar & Farisi,
2018).

. Tujuan dan ManfaatReturn on Asset (ROA)

Tujuan perusahaan dalam menggunakan rasio profitabilitas
adalah untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
dalam periode tertentu, untuk membandingkan posisi laba
perusahaan antara tahun sebelumnya dan tahun ini, untuk
mengevaluasi perkembangan laba dari waktu ke waktu, untuk
menilai besarnya laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan
modal sendiri, serta untuk mengukur produktivitas seluruh dana
perusahaan yang digunakan, baik dari modal pinjaman maupun
modal sendiri. Sementara itu, manfaat dari penggunaan rasio
profitabilitas bagi perusahaan meliputi pemahaman mengenai
tingkat laba yang diperoleh dalam satu periode, perbandingan
posisi laba antara tahun sebelumnya dan tahun ini, penilaian
terhadap besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri,
serta pengukuran produktivitas dari seluruh dana yang digunakan,
baik dari modal pinjaman maupun modal sendiri (Sipahutar &
Sanjaya, 2019).

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return on Asset
(ROA)
Jika Kkinerja perusahaan baik dan menghasilkan laba bersih

yang tinggi melalui penggunaan total aset secara optimal, hal ini
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dapat berdampak pada nilai perusahaan. Selain itu, Kkinerja
perusahaan dalam menghasilkan laba tersebut dipengaruhi oleh
berbagai faktor. ROA memiliki beberapa faktor yang berpengaruh,
dan faktor-faktor tersebut berkaitan dengan penjualan (Lutfi &
Sunardi, 2019).

Return on Asset (ROA) dipengaruhi oleh berbagai faktor
selain kemampuan manajerial. Beberapa faktor tersebut meliputi:
1) Penyusutan; 2) Nilai buku dari aset; 3) Penetapan harga transfer;
4) Durasi waktu; 5) Kondisi industri (Putri, 2015).

Nilai Return on Asset (ROA) akan mengalami perubahan
jika terdapat perubahan pada profit margin atau asset turnover,
baik secara terpisah maupun bersamaan. Oleh karena itu,
manajemen perusahaan dapat memanfaatkan salah satu atau kedua
faktor tersebut untuk meningkatkan Return on Asset(Sanjaya &
Sipahutar, 2019).

Dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi
ROA antara lain efisiensi operasional, tingkat profitabilitas,
penggunaan aset, struktural modal, kondisi industri, tingkat
persaingan, dan kebijakan manajerial. Semua ini berperan dalam
menentukan seberapa baik aset perusahaan digunakan untuk
menghasilkan laba.

Perhitungan Return on Asset (ROA)
Return on Asset (ROA) berfungsi sebagai indikator untuk

menilai seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan laba yang
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optimal berdasarkan posisi aktiva yang dimilikinya. Nilai ROA
yang semakin tinggi menunjukkan bahwa perusahaan semakin
efisien dalam meraih laba. Ini menjadi pertimbangan penting bagi
para investor dalam memutuskan untuk menginvestasikan saham
mereka di suatu perusahaan. Selain itu, ROA juga digunakan untuk
memprediksi laba dan risiko investasi. Grafik ROA yang terus
meningkat dari tahun ke tahun akan meningkatkan kepercayaan
investor terhadap perusahaan tersebut (Sanjaya & Sipahutar, 2019).

(Putri, 2015)menyatakan bahwaReturn on Asset (ROA)

diukur dalam satuan rasio dengan menggunakan rumus berikut:

Lababersih

Returnonasset = -
Totalaktiva

Current Ratio (CR)
Pengertian Current Ratio (CR)

Untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan dapat
memenuhi  kewajiban-kewajibannya, dapat digunakan rasio
keuangan yang dikenal sebagai rasio likuiditas. Dalam hal ini,
perusahaan membandingkan kewajiban jangka pendek dengan
sumber daya jangka pendek (atau arus) yang tersedia untuk
memenuhi kewajiban tersebut (Nainggolan & Abdullah, 2019).

Kewajiban jangka pendek atau liabilitas merupakan
pengeluaran finansial yang harus ditanggung oleh perusahaan di
masa depan sebagai konsekuensi dari tindakan atau transaksi yang
dilakukan di masa lalu. Pengeluaran finansial ini bisa berupa uang,

aset lainnya, layanan, atau pelaksanaan suatu pekerjaan. Aktivitas
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keuangan dapat meliputi penerimaan uang, penjualan barang atau
jasa, serta pengakuan biaya dan kerugian dari suatu transaksi.
Kewajiban umumnya dapat diukur atau hanya diperkirakan, dan
dinyatakan dalam satuan moneter (Radiansyah et al., 2023).

Current Ratio adalah salah satu rasio likuiditas yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. Ini
menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat membayar
kewajiban atau utang yang akan jatuh tempo. Jika perusahaan
dapat memenuhi kewajibannya, maka dianggap sebagai perusahaan
yang likuid. Sebaliknya, jika tidak mampu, perusahaan tersebut
dianggap ilikuid. Current Ratio membandingkan aktiva lancar
dengan utang lancar sebagai indikator likuiditas perusahaan
(Sanjaya & Sipahutar, 2019).

Current Ratio adalah salah satu indikator likuiditas yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan menggunakan kas dan setara kas, seperti
rekening giro atau simpanan lainnya di bank yang dapat diambil
kapan saja. Semakin tinggi Current Ratio, semakin baik
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Tingkat likuiditas yang tinggi memberikan perusahaan
lebih banyak dana untuk membayar deviden, mendanai

operasional, dan melakukan investasi (Chasanah, 2019).
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Current Ratio (CR) adalah salah satu jenis rasio likuiditas
yang menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu memenubhi
semua kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dihitung dengan
membandingkan aset lancar dengan utang jangka pendek (Lutfi &
Sunardi, 2019).

Semakin tinggi tingkat likuiditas suatu perusahaan, semakin
baik posisi keuangannya, karena hal ini menunjukkan
kemungkinan perusahaan dapat memenuhi kewajibannya tepat
waktu (Vina Ramaadhianti et al., 2023).

Dalam menghitung skor current ratio, terdapat dua
komponen utama yang terlibat, yaitu aset lancar dan kewajiban
lancar. Aset lancar mencakup kas dan setara kas, piutang,
persediaan, serta aset lancar lainnya. Rasio ini berbeda dari rasio
cepat karena memasukkan persediaan dalam perhitungannya. Di
sisi lain, kewajiban lancar terdiri dari utang, akrual, utang bunga,
dan kewajiban lancar lainnya. Semua item tersebut merupakan aset
dan liabilitas yang bersifat likuid (Vina Ramaadhianti et al., 2023).
. Tujuan dan Manfaat Current Ratio (CR)

Tujuan dan manfaat penggunaan Current Ratio bagi
perusahaan meliputi pengukuran kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo saat
ditagih, serta mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar

secara keseluruhan. Selain itu, Current Ratio juga digunakan untuk
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menilai kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa mempertimbangkan
persediaan atau piutang. Rasio ini juga berfungsi untuk
membandingkan jumlah persediaan yang ada dengan modal kerja
perusahaan, serta untuk mengukur seberapa besar kas yang tersedia
untuk membayar utang. Current Ratio menjadi alat perencanaan ke
depan, terutama terkait dengan perencanaan kas dan utang, serta
untuk mengevaluasi kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari
waktu ke waktu dengan membandingkannya dalam beberapa
periode. Selain itu, rasio ini membantu mengidentifikasi
kelemahan yang ada pada masing-masing komponen aktiva lancar
dan utang lancar, serta berfungsi sebagai pendorong bagi
manajemen untuk meningkatkan Kinerjanya dengan
memperhatikan rasio likuiditas yang ada saat ini (Sanjaya &
Sipahutar, 2019).
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Current Ratio (CR)
Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio meliputi
distribusi atau proporsi aktiva lancar, data tren mengenai aktiva
lancar dan utang lancar, serta periode waktu yang mencakup lima
tahun atau lebih. Selain itu, syarat yang ditetapkan oleh kreditor
kepada perusahaan dalam melakukan pembelian, serta syarat kredit
yang diberikan oleh perusahaan saat menjual barang, juga
berpengaruh. Present Value (nilai sekarang) dari aktiva lancar

menjadi faktor penting, karena ada kemungkinan perusahaan
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memiliki saldo piutang yang cukup besar, tetapi piutang tersebut
sudah lama dan sulit untuk ditagih, sehingga nilai realisasinya
mungkin lebih rendah dibandingkan dengan yang dilaporkan
Selain itu, nilai aktiva lancar juga dipengaruhi oleh penurunan nilai
persediaan (deflasi). Jika nilai persediaan menurun, maka aktiva
lancar yang besar, terutama yang tercermin dalam persediaan, tidak
menjamin likuiditas perusahaan (Sanjaya & Sipahutar, 2019).

. Perhitungan Current Ratio (CR)

Untuk menghitung current ratio, aktiva lancar yang
digunakan meliputi kas, sekuritas (surat berharga), persediaan, dan
piutang usaha. Sementara itu, kewajiban lancar terdiri dari utang
usaha, wesel, utang yang jatuh tempo dalam waktu kurang dari satu
tahun, dan akrual pajak. Rasio yang rendah mengindikasikan risiko
likuiditas yang tinggi, sedangkan rasio yang tinggi menunjukkan
adanya kelebihan aktiva lancar yang dapat berdampak negatif
terhadap profitabilitas perusahaan. Secara umum, aktiva lancar
menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan
aktiva tetap (Sanjaya & Sipahutar, 2019).

Current Ratio dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Current asset

Current ratio = ———x100%
Current liabilities
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2.1.3 Debt to Asset Ratio (DAR)
a. Pengertian Debt to Asset Ratio (DAR)

Keputusan modal perusahaan sangat terkait dengan sumber
dana, baik yang berasal dari aspek internal maupun eksternal.
Modal mencakup hak dan bagian yang dimiliki perusahaan, yang
terdiri dari modal saham, surplus, dan laba yang ditahan, serta
selisih antara nilai aset perusahaan dan total utangnya. Dengan kata
lain, modal merupakan dana yang digunakan perusahaan untuk
menjalankan operasionalnya, baik yang berasal dari sumber
internal maupun pinjaman dari luar (Kamal, 2017).

Rasio struktur modal yang menjadi fokus penelitian ini
adalah Debt to Asset Ratio, yang merupakan salah satu rasio
leverage. Rasio ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar total
aset yang digunakan sebagai jaminan untuk seluruh utang
perusahaan (Kamal, 2017).

Debt to Asset Ratio, yang sering disingkat DAR,
merupakan salah satu komponen dari rasio solvabilitas. Rasio
solvabilitas, yang juga dikenal sebagai raiso leverage, berfokus
pada kewajiban perusahaan. Dengan demikian, debt to asset ratio
adalah rasio yang mengukur sejauh mana aset perusahaan dapat
menanggung utang yang dimiliki. Jika hasil dari debt to asset ratio
tinggi, maka risiko perusahaan dalam melunasi kewajibannya juga
semakin besar. Selain itu, debt to asset ratio dapat digunakan untuk

menilai seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang atau
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seberapa besar utang perusahaan mempengaruhi pengelolaan aset
korporasi. Rasio ini juga memiliki hubungan yang erat dengan debt
to equity ratio(Vina Ramaadhianti et al., 2023).

Debt to Asset Ratio adalah rasio yang digunakan untuk
menilai sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang, atau
seberapa besar pengaruh utang terhadap pengelolaan aset
perusahaan. Dengan kata lain, raiso ini membandingkan total utang
dengan total aset (Sanjaya & Sipahutar, 2019).

Debt to Asset Ratio (DAR) adalah ukuran yang
menunjukkan sejauh mana perusahaan memanfaatkan utang, serta
menggambarkan proporsi utang dibandingkan dengan total aset
perusahaan (Putri & Christiana, 2017).

Debt to Asset Ratio menunjukkan perbandingan antara
utang dan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini sering
digunakan dalam konteks pengambilan keputusan yang didasarkan
pada laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Seorang kreditur
cenderung memberikan pinjaman kepada perusahaan yang
memiliki laba yang konsisten, karena laba yang stabil memberikan
keyakinan kepada kreditur bahwa perusahaan akan mampu
melunasi utangnya (Ramadhan, 2020).

. Tujuan dan Manfaat Debt to Asset Ratio (DAR)

Struktur modal juga memiliki manfaat signifikan dari

pembiayaan melalui pinjaman, yaitu dengan mengurangi pajak

yang diperoleh dari pemerintah. Hal ini disebabkan oleh fakta



214

19

bahwa bunga pinjaman dapat memengaruhi perhitungan
pendapatan yang dikenakan pajak (Kamal, 2017).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Debt to Asset Ratio
(DAR)

Beberapa faktor yang mempengaruhi solvabilitas meliputi:
tingkat penjualan, struktur aktiva, tingkat pertumbuhan perusahaan,
kemampuan untuk menghasilkan laba, variabilitas laba dan
perlindungan pajak, skala perusahaan, serta kondisi internal
perusahaan dan ekonomi makro (Jufrizen & Nasution, 2016).
Perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR)

Rasio ini adalah perbandingan antara utang jangka pendek
dan utang jangka panjang terhadap total aset yang ada. Rasio ini
menggambarkan proporsi dari total aset yang dibiayai oleh utang
(Kamal, 2017).

Diukur dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

Total liabilities

Total asset

Debt to asset ratio =

Rasio Arus Kas Operasi (AKO)
Pengertian Rasio Arus Kas Operasi (AKO)

Laporan arus kas menyajikan ringkasan penerimaan dan
pengeluaran kas dari tiga kelompok aktivitas: operasi, investasi,
dan pendanaan. Penjumlahan arus kas bersih dari masing-masing
kelompok aktivitas ini akan menunjukkan surplus atau defisit kas

untuk periode berjalan. Jika angka ini ditambahkan dengan saldo
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kas pada awal periode, akan diperoleh saldo kas akhir tahun. Saldo
kas ini harus sesuai dengan saldo kas yang ditampilkan dalam
neraca (Febrina, R & Hafsah, 2016).

Aktivitas operasi adalah kegiatan perusahaan yang
berkaitan dengan laba. Selain pendapatan dan beban yang
tercantum dalam laporan laba rugi, aktivitas ini juga mencakup
arus kas masuk dan keluar bersih yang berasal dari kegiatan
operasi, seperti pemberian kredit kepada pelanggan, investasi
dalam persediaan, dan penerimaan kredit dari pemasok. Aktivitas
operasi berhubungan dengan item-item dalam laporan laba rugi
(dengan beberapa pengecualian kecil) serta dengan item-item
operasi dalam neraca, yang umumnya mencakup pos modal kerja
seperti piutang, persediaan, pembayaran dimuka, utang, dan beban
akrual. Selain itu, aktivitas operasi juga mencakup transaksi dan
peristiwa yang tidak dapat dikategorikan ke dalam aktivitas
investasi atau pendanaan (F. Saragih, 2012).

Aktivitas operasi adalah kegiatan utama yang menghasilkan
pendapatan bagi suatu entitas. Jumlah arus kas yang dihasilkan dari
aktivitas ini menjadi indikator penting untuk menilai apakah
operasi perusahaan mampu menghasilkan arus kas yang cukup
untuk membayar utang, mempertahankan kelangsungan operasi
entitas, membayar deviden, dan melakukan investasi baru tanpa
bergantung pada sumber eksternal. Perubahan arus kas dari

aktivitas operasi dapat memberikan sinyal positif kepada investor,
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yang menjadi dasar bagi mereka untuk melakukan pembelian atau
penjualan saham di perusahaan tersebut (Sianturi & Wibowo,
2022).

Arus kas operasi adalah arus kas yang dihasilkan dari
aktivitas operasi, terutama yang berasal dari kegiatan utama yang
menghasilkan pendapatan perusahaan, serta aktivitas lain yang
tidak termasuk dalam kategori investasi atau pendanaan. Metode
yang digunakan untuk menghitung arus kas operasi adalah dengan
membagi arus kas operasi dengan jumlah lembar saham yang
beredar (Ramadhan et al., 2019).

. Tujuan dan Manfaat Rasio Arus Kas Operasi (AKO)

Menurut PSAK No. 2 Tahun 2009, tujuan laporan arus kas
adalah untuk memberikan informasi mengenai arus kas suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan
dalam menilai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas
dan setara kas, serta untuk mengevaluasi kebutuhan perusahaan
dalam menggunakan arus kas tersebut. Dalam proses pengambilan
keputusan ekonomi, pengguna perlu melakukan penilaian terhadap
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas
serta kepastian dalam perolehannya.

Dalam PSAK No. 2 Tahun 2009 juga dijelaskan manfaat
laporan arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan
pengguna untuk mengevaluasi perubahan dalam aset bersih

perusahaan, struktur keuangan (termasuk likuiditas dan
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solvabilitas), serta kemampuan untuk mempengaruhi jumla dan
waktu arus kas guna beradaptasi dengan perubahan kondisi dan
peluang. Informasi arus kas juga bermanfaat untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas,
serta memungkinkan pengguna untuk mengembangkan model yang
dapat digunakan untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang
dari arus kas masa depan dari berbagai perusahaan.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rasio Arus Kas
Operasi (AKO)

Beberapa faktor yang mempengaruhi arus kas operasi
adalah: laba kotor, laba operasi, laba bersih, perubahan piutang,
perubahan utang, arus kas operasi saat ini, dan inflasi.

d. Perhitungan Rasio Arus Kas Operasi (AKO)

Arus kas operasi dihitung dengan membagi total arus kas
operasi dengan kewajiban lancar. Jika rasio arus kas operasi
terhadap kewajiban lancar berada di bawah 1, hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban lancarnya
hanya dengan mengandalkan arus kas operasi (Sianturi & Wibowo,

2022).

Jumlah arus kas operasi

AKO =

Kewajiban lancar
2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah penjelasan mengenai bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masalah penting. Kerangka ini membantu menjelaskan hubungan antara
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variabel independen dan variabel dependen (Jufrizen & Nasution, 2016).
Adapun variabel-variabel tersebut dalam penelitian ini yaitu Current Ratio
(CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Arus Kas Operasi (AKO) terhadap

Return on Asset (ROA).

Laporan Keuangan PT. Perkebunan

Nusantara IV Regional 1| Medan

\ 4 \ 4

[ Current Ratio (CR) } [Debt to Asset Ratio (DAR) } [ Rasio Arus Kas Operasi }
A 4
[ Return on Asset (ROA) 1

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian  deskriptif. ~ Penelitian ~ deskriptif ~ bertujuan  untuk
menggambarkan atau menguraikan bagaimana pengaruh bebas terhadap
variabel tidak bebas dalam penelitian ini(Pitaloka, 2017).

3.2 Definisi Operasional

Tabel 3.1
Definisi Operasional
No Variabel Skala Indikator
1 | Return on Asset (YY) Laba Bersih
Total Aset

2 | Current Ratio (X1) Kewajiban Lancar
Aset Lancar

Total Aset

Total Kewajiban
Arus Kas Operasi

Kewajiban Lancar

0,
3 | Debt to Asset Ratio (X2) Persentase (%)

4 | Rasio Arus Kas Operasi (X3)

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan yang beralamat di JI. Letjen Suprapto No. 2,
Hamdan, Kec. Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara
20212.
b.  Waktu penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Januari

sampai dengan bulan Mei 2025.
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Tabel 3.2
Waktu Penelitian

Jenis
kegiatan

Jan’25

Feb’25 Mar’25 Apr’25 Mei’25 Jun’25 Jul’25

1123

112[3]4]1(2|3/4]1]2]3[/4|1]2[3]4]1]/2|3|4]|1]2|3|4

Pengajuan
Judul
Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Pengumpul
an
Data

Penyusunan
dan
Bimbingan
Skrips

SidangMeja
Hijau

Peny
empu
rnaan
skripi

3.4 Jenis dan Sumber Data

a.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kuantitatif. Kuantitatif merupakan penelitian yang mengacu pada
perhitungan data berupa angka (Nursita, 2021).
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data sekunder
bersifat empiris, yaitu data yang diperoleh langsung dari dokumen

dengan cara browsing pada situs resmi PT. Perkebunan Nusantara

IV yaitu ptpn4.co.id.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang penulis
gunakan vyaitu dokumentasi. Penulis mengumpulkan data dengan cara
melihat dan menilai laporan keuangan perusahaan.
3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis data deskriptif kualitatif, yaitu metode pengolahan data yang
bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh dan terperinci
mengenai suatu fenomena atau kejadian, dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Metode ini berfokus pada pengalian makna, interpretasi, dan
pemahaman mendalam terhadap data yang bersifat naratif atau deskriptif.
Adapun langkah-langkah dalam analisis data deskriptif kuantitatif
sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data yang relevan melalui observasi, studi
dokumen, atau sumber data lainnya.
2. Memilih dan menyederhanakan data yang relevan, membuang
data yang tidak perlu agar mudah dianalisis.
3. Menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, atau narasi yang
terstruktur untuk memudahkan pemahaman dan interpretasi.
4. Menginterpretasikan data untuk menjawab rumusan masalah

penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN
4.1 Hasil Penelitian

4.4.1 Deskripsi Perusahaan

Perkebunan Kelapa Sawit pertama kali dibuka oleh
pemerintah Belanda di Sumatera Utara pada tahun 1911 lalu
dinasionalisasi oleh pemerintah Indonesia dan dibentuk PNP
kemudian PTP yang menjadi cikal bakal PTPN IV pada tahun
1958. Pada tahun 1996-2000 PTPN IV (Persero) didirikan
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 1996, merupakan hasil peleburan 3 (tiga) Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yaitu PT Perkebunan VI (Persero), PT
Perkebunan VII (Persero), dan PT Perkebunan VIII (Persero).

Pada tahun 2000 PTPN IV mendirikan anak perusahaan PT
Sarana Agro Nusantara bersama dengan PT Perkebunan Nusantara
I1l, dan PT Perkebunan Nusantara V, dengan kepemilikan saham
PTPN IV sebesar 50,08%, PTPN Il sebesar 39,92%, dan PTPN V
sebesar 10,00%. Lalu pada tahun 2001-2005 merencanakan strategi
transformasi bisnis seiring semakin tingginya pemintaan kelapa
sawit, dengan merencanakan pengembangan areal kelapa sawit dan
mulai melaksanakan konversi tanaman teh dan kakao ke kelapa
sawit di Unit Balimbingan, Bah Birong Ulu, dan Marjandi.

Pada tahun 2005 PTPN IV mendirikan perusahaan asosiasi

PT Environmental Synthetic Wood (ESW) Nusantara Tiga
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bersama dengan PT Perkebunan Nusantara 111, dengan kepemilikan
saham PTPN IV sebesar 23,86%, Kopkar Nusa Tiga 2,03% dan
PTPN Il sebesar 74,11%. PTPN IV tahun 2010 mendirikan
perusahaan asosiasi PT Pupuk Agro Nusantara bersama dengan PT
Pupuk Kalimantan Timur (PT PKT), dan PT Perkebunan
Nusantara V, dengan kepemilikan saham PT PKT sebesar 51,00%.
PTPN IV sebesar 34,00%, dan PTPN V sebesar 15,00%. Lalu pada
tahun 2006-2010 perseroan membentuk Direktorat Perencanaan
dan Pengembangan usaha, dan mengganti Direktorat Pemasaran
menjadi Direktorat Keuangan. Perseroan mulai melakukan
pengembangan areal kelapa sawit di Kabupaten Labuhan Batu dan
Mandailing Natal, dan membentuk Unit Proyek Pengembangan
Batang Laping, Timur, dan Panai Jaya.

Selanjutnya tahun 2011 PTPN IV mendirikan anak
perusahaan PT Sinergi Perkebunan Nusantara bersama dengan PT
Perkebunan Nusantara X1V, dengan kepemilikan saham PTPN IV
sebesar 71,28% dan PTPN XIV sebesar 28,72%. PTPN juga
mendirikan anak perusahaan PT Agro Sinergi Nusantara bersama
dengan PT Perkebunan Nusantara I, dengan kepemilikan saham
PTPN IV sebesar 64,77%, dan PTPN | sebesar 35,23%.

Tahun 2012 PTPN IV mendirikan perusahaan asosiasi PT
Industri Nabati Lestari bersama dengan PT Perkebunan Nusantara
I11, dengan kepemilikan saham PTPN IV sebesar 49,00%, dan

PTPN 111 sebesar 51,00%. Lalu tahun 2011-2013 perseroan mulai
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melakukan restrukturisasi organisasi dan SDM dalam rangka
menuju perusahaan yang lebih baik. Restrukturisasi organisasi
dimulai dengan menyederhanakan proses bisnis dan melakukan
penggabungan Grup Unit Usaha yang semula ada 5 GUU menjadi
4 GUU, melakukan penggabungan Unit Usaha PKS Sosa ke Unit
Usaha Sosa, serta melakukan spin-off rumah sakit dan sekolah.

Tahun 2014 PTPN IV direstrukturisasi menjadi anak
perusahaan Holding Perkebunan Nusantara. Lalu tahun 2015 PTPN
IV mendirikan anak perusahaan PT Prima Medica Nusantara
bersama dengan Koperasi Karyawan PTPN [V, dengan
kepemilikan saham PTPN IV sebesar 99,99% dan Koperasi
Karyawan PTPN IV sebesar 0,01%. PTPN IV melakukan
restruktuisasi organisasi pada bagian kantor pusat yang semula
terdiri atas 19 bagian menjadi 14 bagian pada tahun 2016.
Selanjutnya tahun 2017 PT Sinergi Perkebunan Nusantara (SPN) di
Sulawesi Tengah mengukir sejarah sebagai anak perusahaan milik
PTPN IV yang pertama mendirikan Pabrik Kelapa Sawit (PKS).
RUPSLB PT PAN pada tanggal 3 Februari 2017, para Pemegang
Saham (PT PKT, PTPN IV, dan PTPN V) sepakat untuk
mengambil opsi likuidasi PT PAN.

Pada 30 April 2019, PT Perkebunan Nusantara 11 (Persero)
bersama anak perusahaannya (PT Perkebunan Nusantara IV, V dan
VI) dan Perkumpulan Lembaga Pendidikan Perkebunan

Yogyakarta mendirikan perusahaan patungan bernama PT LPP
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Agro Nusantara yang bergerak di bidang pelayanan jasa pelatihan,
konsultasi, assessment center, dan sertifikasi. Pada 6 Maret 2019,
Direksi Holding PTPN Group resmi menetapkan Corporate Values
yang baru yaitu SIPro, yang merupakan akronim dari Sinergi,
Integritas, Profesional dan berlaku bagi seluruh PTPN yang
tergabung dalam PTPN Group.

Dengan adanya beberapa perubahan di lingkungan bisnis
Perseroan termasuk perubahan nilai-nilai Perseroan (Core Values)
yang semula “SIPro” berubah menjadi “AKHLAK”. AKHLAK
merupakan akronim dari Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, Kolaboratif. Berdasarkan Surat Edaran Menteri Badan
Usaha Milik Negara No. SE-7/MBU/Q7/2020 tanggal 1 juli 2020
Tentang Nilai-Nilai Utama (Core Values) Sumber Daya Manusia
Badan Usaha Milik Negara. Perubahan Nomenklatur Direksi (dari
5 direksi) diubah menjadil direksi dan 3 SEVP (Senior Eksekutif
Vice President).

Pada tahun 2023 pembentukan Subholding PTPN IV
melalui penggabungan PT Perkebunan Nusantara (PTPN) V, VI
dan XIIl ke dalam PTPN IV sebagai surviving entity dan
pemisahan tidak murni PTPN 111 (Persero) ke dalam PTPN IV.

Visi dan misi dari PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)

yaitu:
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Menjadi perusahaan global berbasis agribisnis terintegrasi

dan berkelanjutan.

Misi

1.

Menghasilkan produk yang berkualitas tinggi bagi
pelanggan.

Membentuk kapabilitas proses kerja yang unggul
(operational excellence) melalui perbaikan dan
inovasi berkelanjutan dengan praktik operasional
perkebunan terbaik yang berbasis digital dan
menciptakan nilai bagi pemegang saham.
Mengembangkan organisasi dan budaya yang prima
serta SDM yang kompeten dan sejahtera dalam
merealisasi potensi setiap insani.

Turut serta dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan menjaga kelestarian lingkungan
untuk kebaikan generasi masa depan.
Mengembangkan bisnis hilir terintegrasi untuk
menambabh nilai produk agribisnis.

Berkontribusi aktif dalam inisiatif pemerintah untuk
ketahanan pangan dan energi nasional.

Menjunjung standar etika yang tinggi melalui

implementasi dari tata kelola perusahaan yang baik.
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4.4.2 Deskripsi Data

Sesuai dengan analisis yang penulis gunakan, maka data
yang diperlukan berupa laporan keuangan PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan. Laporan keuangan yang penulis gunakan
disini adalah dalam kurun waktu 5 tahun yaitu tahun 2019 sampai
dengan tahun 2023.

Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio
profitabilitas, profitabilitas sangat penting bagi perkembangan
perusahaan karena semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan
maka kelangsungan hidup perusahaan tersebut akan lebih terjamin.
Berikut analisis peran masing-masing rasio keuangan tersebut:

a.  Analisis Rasio Profitabilitas (Return on Asset)

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dapat mengukur
sejauh mana perusahaan menghasilkan laba atau keuntungan
yang diperoleh selama melakukan aktivitas operasionalnya.
Dalam penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan ialah
Return on Asset (ROA) dimana rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
dalam tingkat pengembalian aset.

Return on Asset (ROA) mencerminkan seberapa besar
return yang dihasilkan atas setiap rupiah uang yang ditanamkan

dalam bentuk aset (Werner, 2013).
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Tabel 4.1
Perhitungan ROA
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Periode 2019-2023

Tahun Laba S_etelah Total Aset Return on

Pajak Asset

2019 117.401.223.818 17.941.799.354.311 0,007
2020 553.542.510.470 18.499.471.121.473 0,03
2021 2.117.664.453.343 | 21.189.385.028.896 0,1

2022 2.174.787.786.809 | 23.001.225.962.188 0,096

2023 1.185.282.053.212 | 62.661.786.248.027 0,019
Rata-rata 1.229.735.605.530 | 28.648.733.542.979 0,05

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.

Perhitungan:

117.401.223.810

Tahun 2019 = = 0,007
17.941.799.354.311

_ 553.542.510470 _
Tahun 2020 = 18.499.471.121.472 0,03

_ 2.117.664.453.343 _
Tahun 2021 = 21.189.385.028.896 '

_ 2.174.787.786.809 _
Tahun 2022 = 23.001.225.962.188 0,096
Tahun 2023 = 1185282053212 _ 4 419

62.661.786.248.027

Tahun 2019+2020+2021+2022+2023
5 tahun

Rata-rata =

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh perhitungan ROA pada
tahun 2019-2021 sebesar 0,007 atau 0,7%, mengalami
peningkatan sebesar 0,03 atau 3%, lalu kembali meningkat
menjadi sebesar 0,1 atau 10%. Pada tahun 2022 ROA menurun
hanya sebesar 0,096 atau 9,6% dan kembali menurun pada
tahun 2023 menjadi 0,019 atau 1,9%. Artinya pada tahun 2019-

2021 menunjukkan penggunaan aset perusahaan yang semakin
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meningkat namun mengalami penurunan kembali pada tahun
2022 dan 2023 yang disebabkan karena adanya kenaikan pada
laba setelah pajak yang tidak sebanding dengan besarnya
kenaikan total aset. Jika rata-rata industri sebesar 30%, maka
dari kelima periode tersebut perusahaan dinilai kurang baik
karena terlampau jauh dibawah rata-rata industri.
Gambar 4.1
Diagram Perkembangan Return on Asset (ROA)
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Periode 2019-2023

Return on Asset
0,12
0,1
0,08
0,06
M Return on Asset
0,04
0,02 III
2019 2020 2021 2022 2023

Dari diagram perkembangan di atas, dapat dilihat pada
tahun 2019 ROA berada pada level yang sangat rendah,
kemudian meningkat secara bertahap hingga mencapai
puncaknya pada tahun 2021 sebesar 0,1 atau 10%, yang
mencerminkan efisiensi tinggi dalam pemanfaatan aset
perusahaan untuk menghasilkan laba. Namun, setelah itu

terjadi penurunan pada tahun 2022 menjadi 0,096 dan
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penurunan tajam kembali pada tahun 2023 sebesar 0,019.
Perkembangan ini mengindikasikan bahwa setelah mencapai
kinerja optimal, perusahaan mengalami penurunan efektivitas
dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan keuntungan.
Analisis Current Ratio (CR)

Current Ratio (CR) merupakan rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya hanya dengan aset lancar yang dimiliki.

Tabel 4.2
Perhitungan Current Ratio (CR)
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Periode 2019-2023

Tahun Aset Lancar Kewajiban Lancar CFL;;?:I
2019 1.964.564.657.549 2.507.331.327.752 0,784
2020 2.268.379.067.331 3.009.759.904.685 0,754
2021 4.793.288.139.759 2.928.841.248.532 1,637
2022 6.149.481.205.243 3.419.977.040.797 1,798
2023 11.565.092.728.039 | 11.400.651.520.113 1,014

Rata-rata 5.348.161.159.584 4.653.312.208.376 1,197

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Perhitungan:

Tahun 2019 - 1.964.564.657.549 - 0,784

2.507.331.327.752

Tahun 2020 - 2.268.379.067.331 __ 0,754

3.009.759.904.685

Tahun 2021 = 22222222 = 1 637

2.928.841.248.532

Tahun 2022 = =27"222 = 1 798

3.419.977.040.797

Tahun 2023 - 11.565.092.728.039 - 1,014

11.400.651.520.113
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Tahun 2019+4+20204+2021+2022+2023
5 tahun

Rata-rata =

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh perhitungan current
ratio tahun 2019 sebesar 0,784 atau 78,4%, artinya sebanyak 1
rupiah kewajiban lancar dijamin oleh 0,784 rupiah aset lancar.
Pada tahun 2020 diperoleh perhitungan sebesar 0,754 atau
75,4% nilai rasio lebih rendah dibanding tahun sebelumnya.
Tahun 2021 dan 2022 rasio meningkat berturut menjadi 1,637
atau 163,7% dan 1, 798 atau 179,8%. Namun kembali
menurun di tahun 2023 menjadi 1,014 atau 101,4%. Jika rata-
rata industri 200% atau 2 kali maka seluruh periode tahun
tersebut masih belum cukup baik karena berada di bawah rata-
rata industri.

Gambar 4.2
Diagram Perkembangan Current Ratio (CR)
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Periode 2019-2023

Current Ratio

1,8
1,6
1,4
1,2

0,; | B Current Ratio
0,6 -
0,4
0,2 -
0 - T T T T

2019 2020 2021 2022 2023
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Berdasarkan diagram tersebut dapat dilihat pada tahun 2019
dan 2020, current ratio berada di bawah 1, yaitu 0,784 dan
0,754, yang mengindikasikan bahwa aset lancar perusahaan
tidak cukup untuk menutupi kewajiban lancar. Namun, pada
tahun 2021 terjadi peningkatan yang signifikan hingga
mencapai 1,637, dan berlanjut naik ke angka tertinggi yaitu
1,798 di tahun 2022. Kenaikan ini menunjukkan perbaikan
dalam struktur keuangan perusahaan, dengan kemampuan yang
lebih baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Sayangnya, pada tahun 2023, current ratio kembali turun
drastis menjadi 1,014 yang menunjukkan potensi penurunan
kinerja likuiditas. Secara keseluruhan, meskipun perusahaan
sempat mengalami perbaikan yang kuat pada 2021 dan 2022,
kondisi tahun 2023 menunjukkan perlunya evaluasi kembali
terhadap pengelolaan aset dan kewajiban untuk menjaga
kesehatan keuangan perusahaan.

Analisis Debt to Asset Ratio (DAR)

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memenubhi
seluruh kewajibannya menggunakan seluruh aset yang dimiliki

dengan cara membandingkan total kewajiban dengan total aset.
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Perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR)

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Periode 2019-2023

" Debt to
Tahun Total Kewajiban Total Aset Asset Ratio
2019 10.834.307.748.176 | 17.941.799.354.311 0,604
2020 11.321.511.103.118 | 18.499.471.121.473 0,612
2021 11.284.761.180.818 | 21.189.385.028.896 0,533
2022 11.210.563.347.524 | 23.001.225.962.188 0,487
2023 41.468.245.797.113 | 62.661.786.248.027 0,662
Rata-rata 17.223.877.835.350 | 28.658.733.542.979 0,58

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Perhitungan:

10.834.307.748.176 __

Tahun 2019 =—————=0,604
17.941.799.354.311
11.321.511.103.118

Tahun 2020 =——————=10,612
18.499.471.121.473
11.284.761.180.818

Tahun 2021 = —————=0,533
21.189.385.028.896
11.210.563.347.524

Tahun 2022 = ——————=10,487
23.001.225.962.188
41.468.245.797.113

Tahun 2023 = ———————=10,662
62.661.786.248.027

Tahun 2019+2020+2021+2022+2023

Rata-rata =

5 tahun

Berdasarkan perhitungan di atas pada tahun 2019 sebesar
0,604 yang artinya besarnya aset perusahaan yang dibiayai
oleh utang sebesar 0,604 atau 60,4%. Dengan jumlah tersebut,
disimpulkan bahwa setiap Rp100,00 pendanaan perusahaan,
Rp170,00 dibiayai dengan utang. Nilai itu terus menerus
menurun hingga tahun 2022, namun meningkat di tahun 2023

menjadi 0,662 artinya aset perusahaan yang dibiayai oleh
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utang menjadi meningkat. Jika rata-rata industri perusahaan
sebesar 35% maka kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan
dibiayai sepenuhnya oleh utang. Hal ini dinilai terlalu tinggi
sehingga akan sulit bagi perusahaan untuk memperoleh
pinjaman.
Gambar 4.3
Diagram Perkembangan Debt to Asset Ratio (DAR)
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Periode 2019-2023

Debt to Asset Ratio

0,7

0,6 -
0,5 -
0,4 -
0,3 - B Debt to Asset Ratio
0,2 -
0,1 -
0 - . T T .

2019 2020 2021 2022 2023

Dari diagram perkembangan di atas dapat dilihat pada
tahun 2019 dan 2020, rasio utang terhadap aset berada di
kisaran 0,6 hingga 0,62, yang mengindikasikan bahwa lebih
dari 60% aset perusahaan dibiayai oleh utang. Ini
mencerminkan ketergantungan yang cukup tinggi terhadap
sumber pendanaan eksternal. Kemudian pada tahun 2020 dan
2021, rasio ini menurun secara bertahap hingga mencapai titik

terendah sekitar 0,5. Penurunan ini menunjukkan adanya
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perbaikan struktur modal, kemungkinan akibat penurunan
jumlah utang atau peningkatan total aset, sehingga risiko
keuangan perusahaan menjadi lebih rendah. namun, pada tahun
2023, terjadi kenaikan kembali hingga sekitar 0,65. Secara
keseluruhan, meskipun sempat mengalami perbaikan, rasio
utang yang kembali meningkat di tahun 2023 menunjukkan
perlunya perhatian terhadap manajemen utang agar
keberlanjutan dan stabilitas keuangan perusahaan tetap terjaga.
Analisis Rasio Arus Kas Operasi
Rasio Arus Kas Operasi merupakan rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban lancarnya
menggunakan arus kas operasi. Rasio ini dihitung dengan
membandingkan kewajiban lancar dengan arus kas operasi.
Tabel 4.4
Perhitungan Rasio Arus Kas Operasi
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Periode 2019-2023

Tahun Arus Kas Operasi | Kewajiban Lancar Rasio Arus_

Kas Operasi
2019 38.042.099.209 2.507.331.327.752 0,152
2020 1.646.641.025.332 | 3.009.759.904.685 0,547
2021 2.568.829.035.231 | 2.928.841.248.532 0,877
2022 1.771.933.942.491 | 3.419.977.040.797 0,518
2023 4.027.890.187.573 | 11.400.651.520.113 0,353
Rata-rata 2.010.667.257.967 | 4.653.312.208.376 0,489

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Perhitungan:

Tahun 2019 =

38.042.099.209
2.507.331.327.752

=0,152
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1.646.641.025.332 _

Tahun 2020 = = 0,547
3.009.759.904.685
2.568.829.035.231

Tahun 2021 = ——————=10,877
2.928.841.248.532
1.771.933.942.491

Tahun 2022 =——————=0,518
3.419.977.040.797
4.027.890.187.573

Tahun 2023 =————=10,353
11.400.651.520.113

Tahun 2019+2020+2021+2022+2023

Rata-rata =

5 tahun

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa rasio
arus kas operasi tahun 2019 sebesar 0,152 atau 15,2% artinya
sebanyak 1 rupiah kewajiban lancar dijamin oleh 0,152 rupiah
arus kas operasi. Rasio ini meningkat pada tahun 2020 dan
2021 menjadi 0,547 dan 0,877. Namun menurun pada tahun
2022 menjadi 0,518 dan kembali menurun menjadi 0,353 di
tahun 2023. Jika rata-rata industri perusahaan sebesar 1 kali,
maka seluruh periode tersebut belum cukup baik karena berada

di bawah rata-rata industri.
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Gambar 4.4
Diagram Perkembangan Rasio Arus Kas Operasi
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Periode 2019-2023

Rasio Arus Kas Operasi
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012 I:
O 'J T T T T
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Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat pada tahun 2019
rasio ini masih sangat rendah, berada di bawah 0,2, yang
menandakan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan kas dari aktivitas operasional
masih sangat lemah. Pada tahun 2020 dan 2021, rasio
mengalami peningkatan signifikan dan mencapai puncaknya
pada 2021, dengan nilai mendekati 0,9, mencerminkan
peningkatan yang tajam dalam likuiditas operasional dan
efisiensi dalam mengelola kewajiban lancar. Namun tidak
bertahan lama karena pada tahun 2022 dan 2023 rasio kembali
menurun secara bertahap. Secara keseluruhan, rasio ini

menunjukkan bahwa meskipun sempat mengalami perbaikan
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yang kuat, kondisi keuangan jangka pendek perusahaan

menjadi kurang stabil dalam dua tahun terakhir.

pembahasan

44.1

a.

Pembahasan hasil penelitian secara teoritis
Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan di atas,
maka dengan ini dilakukan pembahasan untuk menjawab rumusan
masalah mengenai penyebab tingkat Current Ratio, Debt to Asset
Ratio, Rasio Arus Kas Operasi, dan Return on Asset pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Medan.
Analisis peran Return on Asset pada PT. Perkebunan Nusantara
IV Medan
Dari analisis ROA sebelumnya pada tahun 2019 sebesar
0,007 atau 0,7%, pada tahun 2020 sebesar 0,03 atau 3%, pada
tahun 2021 sebesar 0,1 atau 10%, pada tahun 2022 sebesar
0,096 atau 9,6% dan pada tahun 2023 sebesar 0,019 atau 1,9%.
Dilihat dari perkembangan perusahaan pada tahun 2019 sampai
dengan tahun 2023 mengalami naik turun atau fluktuasi.
Dihitung dari rata-rata dari tahun 2019 sampai dengan
tahun 2023 sebesar 0,05 atau 5%, perkembangan perusahaan
mengalami peningkatan dari tahun 2019 hingga tahun 2021,
namun pada tahun 2022 menurun dan dilanjut hingga tahun
2023. Berdasarkan teori dari (Syahriah & Purba, 2013) rata-rata
industri perusahaan ROA sebesar 0,3 atau 30%, artinya periode

2019 hingga 2023 masih jauh berada di bawah rata-rata
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industri. Ini menandakan bahwa kinerja perusahaan tidak cukup
baik dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan total aset
yang dimilikinya. Didukung oleh teori Ompusunggu & Sunarto
dalam (Halawa et al., 2024) menyatakan bahwa semakin tinggi
nilai rasio, maka kondisi perusahaan semakin baik.

Penurunan nilai Return on Asset pada PT. Perkebunan
Nusantara IV ini disebabkan oleh turunnya laba bersih dan
melonjaknya total aset, dimana aset tambahan belum
memberikan kontribusi signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan. Lonjakan aset tersebut berasal dari meningkatnya
investasi, namun tidak menghasilkan laba sebanding.

Menurut Iswandi (2002) dalam (Halawa et al., 2024)
“Return on Asset (Y) merupakan pengukuran kemampuan
perusahaan  secara  keseluruhan dalam  menghasilkan
keuntungan dengan jumlah aktiva yang tersedia di dalam
perusahaan. Semakin tinggi rasio, semakin baik keadaan
perusahaan”.

Return on Asset berperan sebagai tolak ukur efisiensi dan
efektivitas manajemen aset di PT. Perkebunan Nusantara 1V,
serta menjadi dasar penting dalam evaluasi kinerja keuangan
dan pengambilan keputusan strategis. ROA yang menurun,
seperti pada 2023, menjadi sinyal bahwa perusahaan mengelola

aset secara tidak optimal dan dapat menghadapi tekanan
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finansial, reputasi buruk di mata investor, hingga penurunan
nilai perusahaan jika tidak segera diperbaiki.

Analisis peran Current Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara
IV Medan

Current Ratio pada tahun 2019 sebesar 0,784 atau 78,4%,
tahun 2020 sebesar 0,754 atau 75,4%, pada tahun 2021 sebesar
1,637 atau 163,7%, tahun 2022 sebesar 1,798 atau 179,8% dan
pada tahun 2023 sebesar 1,014 atau 101,4%. Dilihat dari
perkembangan perusahaan dari tahun 2019 sampai tahun 2023
nilai rasio tidak cukup stabil.

Dihitung dari rata-rata keseluruhan yaitu sebesar 1,197 atau
119,7%, perkembangan perusahaan menurun pada 2019 ke
2020. Namun mengalami kenaikan yang signifikan dari tahun
2020 ke tahun 2021 dan puncaknya di tahun 2022 sebesar
1,798 atau 179,8% yang artinya peningkatan utang diikuti
dengan peningkatan aset yang signifikan. Namun rasio
menurun pada tahun 2023 menjadi sebesar 1,014 atau 101,4%,
ini  mengindikasikan ~ bahwa  perusahaan ~ mengalami
peningkatan utang lancar maka biaya yang digunakan untuk
kegiatan  operasional perusahaan dalam  menghasilkan
pendapatan yang pada akhirnya akan ikut menurunkan laba
perusahaan. Jika rata-rata industri perusahaan sebesar 200%,
maka rasio ini belum dapat dikatakan baik karena masih berada

di bawah standar industri. Hal ini didukung oleh teori dari (M.
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Saragih et al., 2015) yang menyatakan bahwa semakin tinggi
current ratio suatu perusahaan berarti semakin kecil risiko
kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Akibatnya risiko yang akan ditanggung pemegang
saham juga semakin kecil.

Penurunan current ratio PT. Perkebunan Nusantara 1V
terutama disebabkan oleh lonjakan tajam utang lancar yang
tidak diimbangi oleh pertumbuhan aset lancar, utang lancar
meningkat sebesar 233% sementara aset lancar hanya
meningkat sebesar 88%. Ini menandakan adanya tekanan
likuiditas, dimana perusahaan semakin kesulitan dalam
memenuhi  kewajiban jangka pendeknya, sehingga perlu
pengelolaan modal kerja yang lebih hati-hati.

Menurut Asnawi (2010) “Current Ratio adalah rasio yang
mengukur  kemampuan  perusahaan  (proteksi) dalam
menghadapi masalah likuiditas (memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya). Semakin tinggi rasio tersebut
berarti semakin likuid sebuah perusahaan (Sanjaya &
Sipahutar, 2019).

Current ratio yang rendah meningkatkan resiko likuiditas,
operasional, dan reputasi keuangan perusahaan. Bagi PT.
Perkebunan Nusantara IV, hal ini bisa menghambat kelancaran
produksi dan distribusi, serta merusak kepercayaan dari mitra

bisnis dan pemberi dana.
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Semakin rendahnya nilai dari current ratio, maka akan
mengindikasikan  ketidakmampuan  perusahaan  dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga hal ini dapat
mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan, dimana
perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajibannya akan
dikenai beban tambahan atas kewajibannya (PA & Marbun,
2016).

Dengan likuiditas yang terjaga, perusahaan dapat
menjalankan operasional secara efisien, menghindari biaya tak
perlu, dan memanfaatkan aset dengan optimal, semua itu akan
membantu meningkatkan laba bersih, yang akhirnya
berdampak langsung pada kenaikan return on asset.

Analisis peran Debt to Asset Ratio pada PT. Perkebunan
Nusantara 1V Medan

Dari analisis sebelumnya DAR pada tahun 2019 sebesar
0,604 atau 60,4%, pada tahun 200 sebesar 0,612 atau 61,2%,
pada tahun 2021 sebesar 0,533 atau 53,3%, pada tahun 2022
sebesar 0,487 atau 48,7%, dan pada tahun 2023 sebesar 0,662
atau 66,2%. Dilihat dari perkembangannya rasio ini mengalami
naik turun atau fluktuasi.

Dihitung dari rata-rata perusahaan yaitu berputar sebanyak
0,58 atau 58%, perkembangan perusahaan mengalami naik
turun ditahun 2019 sampai dengan tahun 2023. Pada tahun

2019 sebesar 0,604 atau 60,4%, pada tahun 2020 mengalami
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kenaikan menjadi 0,612 atau 61,2%, tahun 2021 dan 2022
menurun menjadi 0,533 atau 53,3% dan 0,487 atau 48,7%,
ditahun 2023 kembali mengalami kenaikan menjadi 0,662 atau
66,2%. Jika rata-rata industri perusahaan sebesar 35%, artinya
seluruh periode tersebut jauh diatas rata-rata industri yang
mengindikasikan ketergantungan perusahaan yang besar
terhadap utang. Hal ini didukung oleh teori Horne &
Wachowicz (2015) “debt to asset ratio merupakan rasio yang
menekankan pada peran penting pendanaan utang bagi
perusahaan dengan menunjukkan persentase aktiva perusahaan
yang didukung oleh pendanaan utang. Semakin tinggi debt to
asset ratio, maka semakin besar resiko keuangannya, semakin
rendah rasio ini, maka akan semakin rendah resiko
keuangannya” (Ramadhan, 2020).

Peningkatan nilai debt to asset ratio pada PT. Perkebunan
Nusantara IV pada 2023 disebabkan oleh lonjakan besar dalam
total utang yang tidak diimbangi secara proporsional oleh
peningkatan aset, total utang melonjak sebesar 270% sementara
total aset hanya melonjak sebesar 172%. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan lebih bergantung pada utang untuk
mendanai pertumbuhan atau operasionalnya, yang bisa
meningkatkan resiko keuangan jika tidak diiringi dengan

peninkatan laba dan arus kas yang cukup.
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Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang mengukur
kemampuan  perusahaan  dalam  memenuhi  seluruh
kewajibannya baik jangka panjang maupun jangka pendek
menggunakan seluruh total aset yang dimiliki.

Semakin tinggi debt to asset ratio menunjukkan resiko
keuangan yang dihadapi perusahaan semakin tinggi karena
utang membawa konsekuensi beban bunga tetap. Dengan
demikian, peningkatan debt to asset ratio akan membuat return
on asset semakin rendah (Karmiyati, 2024).

Debt to asset ratio berperan sebagai pengatur
keseimbangan antara resiko dan efisiensi keuangan. Jika
digunakan secara optimal, utang dapat membantu perusahaan
membiayai aset yang produktif dan meningkatkan laba bersih.
Dengan begitu, struktur modal yang sehat dapat berkontribusi
langsung pada peningkatan return on asset.

Analisis peran Rasio Arus Kas Operasi pada PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan

Dari analisis sebelumnya, rasio arus kas operasi pada tahun
2019 sebesar 0,152, pada tahun 2020 sebesar 0,547, pada tahun
2021 sebesar 0,877, pada tahun 2022 sebesar 0,518 dan pada
tahun 2023 sebesar 0,353. Dilihat dari perkembangannya, rasio
ini mengalami fluktuasi yang signifikan tiap tahunnya.

Dihitung dari rata-rata perusahaan yaitu berputar sebanyak

0,489, perkembangan perusahaan mengalami naik turun sampai
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dengan tahun 2023. Pada tahun 2019 sebesar 0,152, naik
ditahun 2020 dan 2021 menjadi 0,547 dan 0,877, lalu menurun
kembali ditahun 2022 dan 2023 menjado 0,518 dan 0,353. Jika
rata-rata industri perusahaan sebesar 0,01 atau 1 kali, maka
perusahaan dikatakan belum cukup baik dalam menggunakan
arus kas operasinya. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Sianturi & Wibowo, 2022) “Arus kas operasi
diperoleh dengan membagi jumlah arus kas operasi dengan
kewajiban lancar, dimana perusahaan yang memiliki arus kas
operasi terhadap kewajiban lancar dibawah 1, berarti
perusahaan tersebut tidak mampu melunasi kewajiban
lancarnya hanya dengan menggunakan arus kas operasi saja”.

Penurunan rasio arus kas operasi pada PT. Perkebunan
Nusantara IV disebabkan oleh peningkatan utang lancar yang
tidak diimbangi secara proporsional oleh peningkatan arus kas
operasi, arus kas operasi meningkat sebesar 127% namun utang
lancar meningkat sebesar 233%. Ini menandakan bahwa
meskipun perusahaan menghasilkan lebih banyak kas, resiko
likuiditas meningkat, dan perusahaan bisa kesulitan memenuhi
utang lancarnya jika ini berlanjut.

Rasio Arus Kas Operasi merupakan rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya hanya menggunakan arus kas operasi yang dimiliki.
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Rasio arus kas operasi berperan sebagai pondasi keuangan
yang kuat untuk mendukung laba yang berkelanjutan, yang
pada akhirnya meningkatkan return on asset. Semakin tinggi
dan stabil rasio ini, semakin besar kemampuan perusahaan
memanfaatkan aset secara efisien untuk menghasilkan
keuntungan riil bukan hanya di atas kertas, tetapi juga dalam
bentuk kas nyata.

4.4.2 Pembahasan Penelitian Berdasarkan Ketetapan Menteri
BUMN No. KEP-100/MBU/2002
Berdasarkan laporan keuangan dalam neraca dan laba rugi
pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan selama periode 2019
sampai dengan 2023 yang digunakan sebagai dasar penilaian
kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan dapat diukur dengan BUMN No. KEP-
100/MBU/2002.
Perhitungan rasio-rasio selama tahun 2019 sampai dengan
tahun 2023 adalah sebagai berikut:
a.  Return on Asset(ROA)

Rasio ini mencerminkan seberapa besar laba yang

dihasilkan atas setiap rupiah aset perusahaan.

Dihitung dengan rumus:

Laba setelah pajak
ROA = P22 x 100
Total aset
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Tabel 4.5
Perhitungan Return on Asset (ROA)
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Periode 2019-2023

Laba setelah pajak Total aset ROA
Tahun (@) (b) (a/b) x 100
2019 117.401.223.818 17.941.799.354.311 0,7%
2020 553.542.510.470 18.499.471.121.473 3%
2021 2.117.664.453.343 | 21.189.385.028.896 10%
2022 2.174.787.786.809 | 23.001.225.962.188 9,6%
2023 1.185.282.053.212 | 62.661.786.248.027 1,9%

Sumber : Lap. Keuangan PT. Perkebunan Nusantara 1V Medan
Dari tabel di atas pada tahun 2019 sampai dengan tahun
2023, return on asset mengalami naik dan turun dan masih jauh
di bawah rata-rata industri.
Current Ratio (CR)
Rasio ini  mencerminkan kemampuan perusahaan
membayar utang lancar dengan aset lancarnya.

Dihitung dengan rumus:

Aset lancar

CR=

- Kewajiban lancar

100

Tabel 4.6
Perhitungan Current Ratio (CR)
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Periode 2019-2023

Aset lancar Kewajiban lancar CR
Tahun (@) (b) (a/b) x 100
2019 1.964.564.657.549 2.507.331.327.752 78,4%
2020 2.268.379.067.331 3.009.759.904.685 75,4%
2021 4.793.288.139.759 2.928.841.248.532 163,7%
2022 6.149.481.205.243 3.419.977.040.797 179,8%
2023 11.565.092.728.039 | 11.400.651.520.113 101,4%

Sumber : Lap. Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
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Dari tabel di atas dapat dilihat current ratio turun dari tahun
2019 ke 2020. Lalu mulai mengalami kenaikan yang signifikan
pada tahun 2021 dan mencapai puncak kinerja pada tahun
2022. Namun, rasio kembali menurun pada tahun 2023, dan
semua periode tersebut masih dibawah rata-rata industri yang
artinya masih belum dikatakan baik.

Debt to Asset Ratio (DAR)

Rasio ini digunakan untuk mengukur perbandingan total

utang dengan total aset perusahaan.

Dihitung dengan rumus:

DAR = Total utang % 100

Total aset

Tabel 4.7
Perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR)
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Periode 2019-2023

Tahun Total utang Total aset DAR
(a) (b) (a/b) x 100

2019 10.834.307.748.176 | 17.941.799.354.311 60,4%

2020 11.321.511.103.118 | 18.499.471.121.473 61,2%

2021 11.284.761.180.818 | 21.189.385.028.896 53,3%

2022 11.210.563.347.524 | 23.001.225.962.188 48,7%

2023 41.468.245.797.113 | 62.661.786.248.027 66,2%

Sumber : Lap. Keuangan PT. Perkebunan Nusantara 1V Medan

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai DAR tidak cukup stabil.
Rasio dari tahun 2019 ke tahun 2020 menaik, namun turun
dengan stabil hingga tahun 2022. Pada tahun 2023 rasio

memuncak menjadi 66,2%. Jika dibandingkan dengan rata-rata
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industri, rasio ini dikatakan tidak baik karena berada jauh di
atas rata-rata.
Rasio Arus Kas Operasi (AKO)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan  memenuhi  kewajiban  jangka pendeknya
menggunakan arus kas operasi.

Dihitung dengan rumus:

AKO = Arus kas operasi 00

" Kewajiban lancar
Tabel 4.8

Perhitungan Rasio Arus Kas Operasi (AKO)
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Periode 2019-2023

Arus kas operasi Kewajiban lancar AKO

Tahun (@) (b) (a/b) x 100
2019 38.042.099.209 2.507.331.327.752 15,2%
2020 1.646.641.025.332 | 3.009.759.904.685 54,7%
2021 2.568.829.035.231 | 2.928.841.248.532 87,7%
2022 1.771.933.942.491 | 3.419.977.040.797 51,8%
2023 4.027.890.187.573 | 11.400.651.520.113 35,3%

Sumber : Lap. Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kinerja perusahaan
meningkat dari tahun 2019 sampai tahun 2021, namun
menurun secara bertahap hingga tahun 2023.Nilai rasio ini
masih berada dibawah rata-rata industri dan belum dapat
dikatakan baik.
Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan terhadap
laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan dengan

menggunakan analisis rasio keuangan yang telah ditetapkan dalam
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Ketetapan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 maka dapat
diinterpretasikan rasio tersebut dari tahun 2019 sampai dengan
tahun 2023 sebagai berikut:
Tabel 4.9
Daftar Total Skor Kinerja Keuangan

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Periode 2019
Aspek Nilai Tingkat
Penilaian Perhitungan Bobot Skor Kesehatan
Aspek
Keuangan
Return on 0
Asset (ROA) 0,7% 7,5 1 Kurang
Current Ratio 0
(CR) 78,4% 5 0 Sangat kurang
Debt to Asset 0
Ratio (DAR) 60,4% 10 0 Sangat kurang
Rasio Arus
Kas Operasi 15,2% 5 0 Sangat kurang
(AKO)
Total Skor 25,5 1

Sumber : KEPMEN BUMN No: KEP-100/MBU/2002

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai Return on Asset pada
tahun 2012 adalah sebesar 0,75% dan skor yang diperoleh adalah
1. Tingkat kesehatan Return on Asset adalah kurang. Hasil ini
belum sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh ketetapan
BUMN dan hasil menunjukkan kondisi yang kurang baik bagi
perusahaan. Ini menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu
mengoptimalkan asetnya untuk memperoleh laba, sehingga
berdampak pada pencapaian laba yang tidak maksimal.

Current Ratio tahun 2012 adalah 78,4% dan skor yang

diperoleh adalah 0. Tingkat kesehatan current ratio adalah sangat
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kurang. Hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan BUMN.
Artinya perusahaan belum cukup mampu untuk membiayai
kewajiban lancarnya dengan aset yang tersedia.

Debt to Asset Ratio tahun 2019 adalah 60,4% dan skor yang
diperoleh adalah 0. Tingkat kesehatan debt to asset ratio adalah
sangat kurang. Hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan
BUMN dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang kurang baik
bagi perusahaan. Dimana perusahaan belum melakukan secara
optimal dalam mengelola dan melunasi kewajibannya.

rasio Arus Kas Operasi tahun 2019 adalah sebesar 15,2%
dan skor yang diperoleh adalah 0. Tingkat kesehatan rasio ini
adalah sangat kurang. Hasil ini belum sesuai dengan standar
ketetapan BUMN. Artinya perusahaan belum mampu membiayai
kewajiban lancarnya hanya dengan arus kas operasi yang tersedia.

Tabel 4.10
Daftar Total Skor Kinerja Keuangan

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Tahun 2020
Aspek Nilai Tingkat
Penilaian Perhitungan Bobot Skor Kesehatan
Aspek
Keuangan
Return on o
Asset (ROA) 3% 7,5 2 Kurang
Current Ratio 0
(CR) 75,4% 5 0 Sangat kurang
Debt to Asset 0
Ratio (DAR) 61,2% 10 0 Sangat kurang
Rasio Arus
Kas Operasi 54,7% 5 1 Kurang
(AKO)
Total Skor 27,5 3
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Sumber : KEPMEN BUMN No. KEP-100/MBU/2002

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai return on
asset pada tahun 2020 adalah sebesar 3% dan skor yang diperoleh
adalah 2. Kriteria tingkat kesehatan yang diperoleh adalah kurang.
Hasil ini masih jauh dari standar ketetapan yang ditetapkan oleh
BUMN. Dan hasil ini menunjukkan kondisi yang kurang baik bagi
perusahaan. Ini  menunjukkan perusahaan belum mampu
mengoptimalkan asetnya untuk memperoleh laba. Sehingga
berdampak pada pencapaian laba yang tidak maksimal. Jika nilai
ROA terus seperti ini maka akan berdampak buruk bagi kinerja
keuangan perusahaan.

Current ratio pada tahun 2020 adalah 75,4% dan skor yang
diperoleh adalah 0. Kriteria kesehatan yang diperoleh adalah
sangat kurang. Hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan
BUMN. Artinya perusahaan belum mampu untuk membiayai
kewajiban lancarnya dengan aset yang tersedia.

Debt to asset ratio pada tahun 2020 adalah 61,2% dan skor
yang diperoleh adalah 0. Kiriteria tingkat kesehatan adalah sangat
kurang. Hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan BUMN
dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang kurang baik bagi
perusahaan. Dimana perusahaan belum melakukan secara optimal
dalam mengelola dan melunasi kewajibannya.

Rasio arus kas operasi tahun 2020 adalah 54,7% dan skor

yang diperoleh adalah 2. Kriteria tingkat kesehatan adalah kurang.
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Hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan BUMN dan hasil
rasio ini menunjukkan kondisi yang kurang baik bagi perusahaan.
Dimana perusahaan belum mengelola dan melunasi kewajiban
lancarnya hanya menggunakan arus kas operasi.
Tabel 4.11
Daftar Total Skor Kinerja Keuangan

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Tahun 2021
Aspek Nilai Tingkat
Penilaian Perhitungan Bobot Skor Kesehatan
Aspek
Keuangan
Return on 0 .
Asset (ROA) 10% 7,5 6 Baik
Current Ratio 0 . .
(CR) 163,7% 5 5 Baik sekali
Debt to Asset o
Ratio (DAR) 53,3% 10 0 Sangat kurang
Rasio Arus
Kas Operasi 87,7% 3 1 Kurang
(AKO)
Total Skor 27,5 12

Sumber : KEPMEN BUMN No. KEP-100/MBU/2002

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai return on asset
pada tahun 2021 adalah sebesar 10% dan skor yang diperoleh
adalah 6. Kriteria tingkat kesehatan yang diperoleh adalah baik.
Hasil ini hampir mendekati standar ketetapan yang telah ditetapkan
oleh BUMN. Kinerja perusahaan mengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya vyang artinya penggunaan aset untuk
menciptakan laba sudah membaik walau belum sepenuhnya

optimal.
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Current ratio pada tahun 2021 adalah 163,7% dan skor
yang diperoleh adalah 5. Kriteria tingkat kesehatan yang diperoleh
adalah baik sekali. Hasil ini sudah sesuai dengan standar ketetapan
BUMN. Artinya perusahaan mampu untuk membiayai kewajiban
lancarnya dengan aset yang tersedia. Nilai ini bisa diinterpretasikan
bahwa setiap Rp1 utang lancar dijamin Rp1,637 aset lancar.

Debt to asset ratio pada tahun 2021 adalah 53,3% dan skor
yang diperoleh adalah 0. Kriteria tingkat kesehatan adalah sangat
kurang. Hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan BUMN
dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang kurang baik bagi
perusahaan. Dimana perusahaan belum melakukan secara optimal
dalam mengelola dan melunasi kewajibannya.

Rasio arus kas operasi pada tahun 2021 adalah 87,7% dan
skor yang diperoleh adalah 1. Kriteria tingkat kesehatannya adalah
kurang. Hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan BUMN
dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang kurang baik bagi
perusahaan. Dimana perusahaan belum mampu memenuhi
kewajiban lancarnya hanya menggunakan arus kas operasi yang

dimiliki.
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Tabel 4.12
Daftar Total Skor Kinerja Keuangan

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Tahun 2022
Aspek Nilai Tingkat
Penilaian Perhitungan Bobot Skor Kesehatan
Aspek
Keuangan
Return on 0 .
Asset (ROA) 9,6% 7,5 6 Baik
Current Ratio 0 . .
(CR) 179,8% 5 5 Baik sekali
Debt to Asset 0
Ratio (DAR) 48,7% 10 0 Sangat kurang
Rasio Arus
Kas Operasi 51,8% 5 1 Kurang
(AKO)
Total Skor 27,5 12

Sumber : KEPMEN BUMN No. KEP-100/MBU/2002

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai return on asset
pada tahun 2022 adalah 9,6% dan skor yang diperoleh adalah 6.
Kriteria tingkat kesehatan yang diperoleh adalah baik. Hasil ini
sudah cukup baik dari standar ketetapan yang telah ditetapkan oleh
BUMN. Dan hasil ini menunjukkan kondisi yang baik bagi
perusahaan. Ini  menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mengoptimalkan asetnya untuk memperoleh laba. Sehingga
berdampak pencapaian laba yang maksimal. Jika nilai ROA
meningkat seperti ini maka akan berdampak baik bagi kinerja
keuangan perusahaan.

Current ratio pada tahun 2022 adalah 179,8% dan skor
yang diperoleh adalah 5. Kriteria tingkat kesehatan yang diperolah

adalah baik sekali. Hasil ini sudah sesuai dengan standar ketetapan
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BUMN. Artinya perusahaan sudah mampu untuk membiayai
kewajiban lancarnya dengan aset yang tersedia. Nilai ini bisa
diinterpretasikan bahwa setiap Rpl utang lancar dijamin Rp179,8
aset lancar.

Debt to asset ratio pada tahun 2022 adalah 48,7% dan skor
yang diperoleh adalah 0. Kriteria tingkat kesehatannya adalah
sangat kurang. Hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan
BUMN dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang kurang baik
bagi perusahaan. Dimana perusahaan belum melakukan secara baik
dalam mengelola dan melunasi kewajibannya.

Rasio arus kas operasi tahun 2022 adalah 51,8% dan skor
yang diperoleh adalah 1. Kriteria tingkat kesehatannya adalah
kurang. Hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan BUMN
dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang kurang baik bagi
perusahaan. Dimana perusahaan belum mampu memenuhi
kewajiban lancarnya dengan menggunakan arus kas operasi.

Tabel 4.13
Daftar Total Skor Kinerja Keuangan

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Tahun 2023
Aspek Nilai Tingkat
Penilaian Perhitungan Bobot Skor Kesehatan
Aspek
Keuangan
Return on 0
Asset (ROA) 1,9% 75 1 Kurang
Current Ratio 0
Debt to Asset 0
Ratio (DAR) 66,2% 10 0 Sangat kurang
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Rasio Arus

Kas Operasi 35,3% 5 0 Sangat kurang
(AKO)

Total Skor 27,5 4

Sumber : KEPMEN BUMN No. KEP-100/MBU/2002

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai return on
asset pada tahun 2023 adalah 1,9% dan skor yang diperoleh 1.
Kriteria tingkat kesehatan yang diperoleh adalah kurang. Hasil ini
belum cukup baik dari standar ketetapan yang telah ditetapkan oleh
BUMN. Dan hasil ini menunjukkan kondisi yang kurang baik bagi
perusahaan. Ini menunjukkan belum mampu mengoptimalkan
asetnya untuk memperoleh laba. Sehingga berdampak pada
pencapaian laba yang minim.

Current ratio pada tahun 2023 adalah 101,4% dan skor
yang diperoleh 3. Kriteria tingkat kesehatan yang diperoleh adalah
cukup. Hasil ini sudah sesuai dengan standar ketetapan BUMN.
Artinya perusahaan sudah mampu untuk membiayai kewajiban
lancarnya dengan aset yang tersedia. Nilai ini bisa diinterpretasikan
bahwa setiap Rp1 utang lancar dijamin Rp1,014 aset lancar.

Debt to asset ratio pada tahun 2023 adalah 66,2% dan skor
yang diperoleh adalah 0. Kriteria tingkat kesehatannya adalah
sangat kurang. Hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan
BUMN dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang kurang baik
bagi perusahaan. Dimana perusahaan belum melakukan secara baik
dalam mengelola dan melunasi kewajibannya.

Rasio arus kas operasi pada tahun 2023 adalah 35,3% dan

skor yang diperoleh adalah 0. Kriteria tingkat kesehatannya adalah
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sangat kurang. Hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan
BUMN dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang kurang baik
bagi perusahaan. Dimana perusahaan belum bisa memenubhi
kewajiban lancarnya hanya dengan menggunakan arus kas operasi
saja.
Tabel 4.14
Perkembangan Kinerja Keuangan
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Periode 2019-2023

Aspek 2019 2020 2021 2022 2023

. Bo
Pe”r']'a'a bot | Nilai S‘r‘o Nilai S‘:" Nilai S‘:o Nilai 5‘:0 Nilai S‘:O

aspek
Keuanga
n

Return
on Asset | 7,5 0,7% 1 3% 2 10% 6 9,6% 6 1,9% 1
(ROA)

Current
Ratio 5 78,4% 0
(CR)

75,4 163,7 179,8 101,4
% % % %

Debt to

Asset o 61,2
Ratio 10 | 60,4% 0 %

(DAR)

0 [533% | 0 |487% | 0 |662% | O

Rasio
Arus Kas 5 15,2% 0
Operasi

54,7

% 1 | 877% | 1 |518% | 1 |[353% | O

Total 1 3 12 12 4

Sumber : KEPMEN BUMN No. KEP-100/MBU/2002
Apabila ditinjau dari perolehan skor rasio perkembangan
dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 yaitu:
1.1 Returnon Asset (ROA)
ROA 2019 = 1 (Kurang)

ROA 2020 = 2 (Kurang)




2.1

3.1

4.1

ROA 2021 = 6 (Baik)

ROA 2022 = 6 (Baik)

ROA 2023 = 1 (Kurang)
Current Ratio (CR)

CR 2019 = 0 (Sangat Kurang)
CR 2020 = 0 (Sangat Kurang)
CR 2021 =5 (Baik Sekali)

CR 2022 =5 (Baik Sekali)

CR 2023 = 3 (Cukup)

Debt to Asset Ratio (DAR)
DAR 2019 = 0 (Sangat Kurang)
DAR 2020 = 0 (Sangat Kurang)
DAR 2021 = 0 (Sangat Kurang)
DAR 2022 = 0 (Sangat Kurang)
DAR 2023 = 0 (Sangat Kurang)
Rasio Arus Kas Operasi (AKO)
AKO 2019 = 0 (Sangat Kurang)
AKO 2020 = 1 (Kurang)

AKO 2021 =1 (Kurang)

AKO 2022 =1 (Kurang)

AKO 2023 = 0 (Sangat Kurang)

64

Dilihat dari perhitungan rasio keuangan yang ditinjai

berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002
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dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2023, rata-rata rasio tersebut
belum memenuhi standar.

Dan faktor penyebab belum terpenuhinya standar rasio
keuangan tersebut adalah karena perolehan laba yang kurang
maksimal, besarnya utang lancar yang tidak sebanding dengan aset
lancar sehingga perusahaan belum mampu melunasi utang-

utangnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Return on Asset (ROA) pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
dari tahun 2019 sampai tahun 2023 mengalami naik turun
(fluktuasi) yang artinya ada kenaikan dan penurunan. ROA dititik
terendah pada tahun 2019 yaitu 0,7%. Kriteria ROA turun menjadi
kurang baik, hasil ini menunjukkan bahwa PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan belum mampu mengoptimalkan asetnya
untuk memperoleh laba, sehingga berdampak pada pencapaian laba
yang tidak maksimal.

2. Current Ratio (CR) pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan dari
tahun 2019 sampai tahun 2023 mengalami peningkatan. CR
mengalami peningkatan yang signifikan walaupun di periode akhir
sedikit menurun. Ini menunjukkan bahwa PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan sudah mampu untuk membiayai kewajiban
lancarnya dengan aset yang tersedia.

3. Debt to Asset Ratio (DAR) pada PT. Perkebunan Nusantara 1V
Medan dari tahun 2019 sampai tahun 2023 mengalami fluktuasi
yang artinya ada kenaikan dan penurunan. Puncak kenaikan DAR
pada tahun 2023 yaitu 66,2% dengan kriteria sangat kurang. Hasil

ini menunjukkan bahwa perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV
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Medan memiliki kondisi yang kurang baik bagi perusahaan,
dimana perusahaan belum mampu melakukan secara optimal
dalam mengelola dan melunasi kewajibannya.

Rasio arus kas operasi pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
dari tahun 2019 sampai tahun 2023 masih jauh dibawah standar.
Puncak kinerja arus kas ada pada tahun 2021 yaitu sebesar 87,7%
dengan kriteria kurang, namun nilai itu juga masih dibawah
standar. Hasil ini menunjukkan bahwa PT. Perkebunan Nusantara
IV Medan memiliki kondisi yang kurang baik bagi perusahaan,
dimana perusahaan belum mampu memenuhi kewajiban lancarnya

hanya menggunakan arus kas operasi saja.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat penulis

berikan adalah sebagai berikut:

1.

Perusahaan diharapkan agar meminimalkan biaya-biaya yang ada
pada perusahaan sehingga keuntungan yang akan didapatkan
perusahaan semakin besar. Kemudian perusahaan agar lebih
meningkatkan laba bersih setelah pajak yang diperoleh setiap
tahunnya dan dapat menstabilkan total aset agar meningkatkan
Return on Asset (profitabilitas) perusahaan.

Perusahaan diharapkan tetap menjaga tingkat Current Ratio
perusahaan dengan cara menjaga posisi aset lancar yang dimiliki

perusahaan agar dapat membayar utang lancar yang sesuai jatuh
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tempo ataupun utang jangka panjangnya dengan menggunakan
semua aset lancar perusahaan.

Perusahaan diharapkan dapat lebih meningkatkan total aset yang
dihasilkan untuk setiap tahunnya dan dapat menstabilkan jumlah
utang yang lebih sedikit dibandingkan dengan aset yang dimiliki.
Sehingga Debt to Asset Ratio dapat terus berada di atas standar
Keputusan Menteri BUMN agar perusahaan dapat melunasi utang-
utangnya.

Perusahaan diharapkan dapat lebih menghasilkan arus kas dari
aktivitas operasinya agar dapat memenuhi kewajiban lancar yang
terus meningkat jika diperlukan. Sehingga rasio arus kas operasi

dapat berada di atas standar.
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